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TEKNIS

BERINVESTASI PADA STARTUP
KOMBINASI BISNIS
ATAU MEMBELI ASET

TAK BERWUJUD?

DENGAN BERKEMBANGNYA PERUSAHAAN STARTUP, SEMAKIN BANYAK INVESTOR YANG TERTARIK
UNTUK BERINVESTASI PADA PERUSAHAAN STARTUP. NAMUN KERAGUAN TENTANG NILAI WAJAR
PERUSAHAAN STARTUPS SERING MENIMBULKAN PERTANYAAN DALAM PROSES INVESTASI INI.

Para pendiri startup biasanya seorang investor baik hati juga harus
membutuhkan investor untuk me- memikirkan risiko dari investasinya
ngembangkan perusahaan mereka. terhadap perusahaan startup ini.
Angel Investor yang masih punya hu- Artikel ini merangkum beberapa per-
bungan darah atau perkawanan bia- tanyaan yang sering dimiliki pendiri
sanya menjadi andalan para pendiri startup maupun investor terkait de-
perusahaan startup. Namun bahkan ngan investasi pada startup.

Oleh:

ERSA TRI WAHYUNI, PHD, CA,
Dosen Akuntansi Universitas Padjadjaran,
Anggota DSAK-IAI

erusahaan startup adalah
Pperusahaan yang biasanya

baru berdiri dengan harapan
dapat menjadi perusahaan besar di
masa depan. Inovasi produk atau
jasa berbasis teknologi menjadi kunci
utama perusahaan startup, misalnya
dengan menciptakan aplikasi-apli-
kasi komputer atau aplikasi telepon
genggam. Sulit untuk bisa menampik
peran Gojek yang inovatif dalam
mempermudah hidup masyarakat
perkotaan di Indonesia untuk moda
transportasi alternatif. Perusahaan
startup yang banyak berkembang saat
ini juga didominasi oleh anak-anak
muda yang cerdas dan semangat se-
hingga mendorong pemuda Indonesia
menjadi wirausaha.
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Aset Takberwujud yang dihasilkan
sendiri, mengapa tidak bisa diakui?
Perusahaan startup mengandalkan
modal intelektual untuk menawar-
kan nilai tambah kepada pelanggan.
Penemuan produk baru yang inovatif
biasanya kemudian didaftarkan hak
patennya untuk melindungi kekayaan
intelektual aset perusahaan. Aset
takberwujud seperti paten ini bisa
berupa suatu sistem tertentu, produk
aplikasi, suatu design (misalnya
dalam hal fashion), atau merk dagang.
Sayangnya aset takberwujud yang
dikembangkan secara internal sulit
untuk dapat diakui dalam neraca baik
sesuai dengan SAK maupun SAK ETAP.

SAK ETAP pada Bab 16 sudah
sangat jelas tidak memberikan ruang
untuk pengakuan aset takberwujud
yang dihasilkan internal. Biaya-biaya
riset dan pengembangan aset takb-
erwujud dibebankan pada perioda
berjalan. Sedangkan PSAK 19 Aset
Takberwujud masih mengijinkan be-
ban pengembangan aset takberwujud
dikapitalisasi apabila sesuai dengan
persyaratan yang cukup ketat (Li-
hat Paragraf 57-62 di PSAK 19 untuk
penjelasan bagaimana biaya pengem-
bangan dapat dikapitalisasi)

Penulis banyak menerima kritik
terhadap SAK ETAP dari pada pendiri
perusahaan startup. Perusahaan
startup biasanya adalah perusahaan
kecil dan memenuhi syarat untuk
menggunakan SAK ETAP. Namun
aset utama perusahaan startup yang
berupa aset takberwujud tidak dapat
diakui dalam neraca. Hal ini dapat
membuat neraca perusahaan startup
dicatat terlalu rendah. Akibatnya
banyak perusahaan startup yang
melakukan solusi alternatif agar aset
takberwujud yang mereka hasilkan
dapat masuk ke neraca.

Salah satu cara yang dilakukan
oleh perusahaan startup adalah
mematenkan penemuan mereka
atas nama individual pendiri peru-
sahaan, yang kemudian menjual nya
kepada perusahaan startup. Dengan
demikian perusahaan startup dapat
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mencatat paten tersebut sebagai aset
takberwujud sesuai dengan harga
perolehannya.

Untuk perusahaan startup yang
menggunakan PSAK 19, juga bukan
hal yang mudah untuk dapat memi-
sahkan biaya-biaya riset dan beban
pengembangan. Salah satu kriteria
untuk mengakui beban pengembang-
an adalah keyakinan adanya manfaat
ekonomik masa depan yang akan
dihasilkan. Pertanyaannya, siapa yang
akan menjamin bahwa inovasi atau
aplikasi baru yang dihasilkan dapat
sukses di pasar? Terlebih dengan
ketatnya persaingan yang dapat
membuat produk sejenis lain dapat
bermunculan. Akibatnya mungkin
lebih mudah bagi perusahaan startup
untuk membebankan biaya-biaya
riset dan pengembangannya.

Berinvestasi pada Startup:
Kombinasi Bisnis atau membeli
Aset Takberwujud?
Ketika seorang investor ingin mena-
namkan modal pada perusahaan
startup, ia harus menilai berapa
nilai wajar dari perusahaan startup
tersebut. Valuasi perusahaan startup
menjadi tantangan tersendiri karena
banyak mengandalkan pendapatan
potensial di masa depan. Mengingat
perusahaan startup adalah peru-
sahaan yang baru berdiri sehingga
perusahaan tidak memiliki data masa
lalu yang panjang untuk membantu
investor melakukan “forecasting” atas
potensi pendapatan di masa depan.
Pertanyaan yang juga muncul
adalah bagaimana bila investor ingin
membeli suatu perusahaan startup
yang bahkan belum menghasilkan
pendapatan. Misalnya aset utama
yang dimiliki perusahaan startup
tersebut adalah paten atas suatu
aplikasi telepon genggam namun
aplikasi tersebut belum dipasarkan.
Juga ada beberapa rancangan aplikasi
lainnya yang masih dalam status riset
dan pengembangan. Ketika investor
memutuskan untuk membeli peru-
sahaan startup seperti ini, apakah

transaksinya dicatat sebagai kombinasi
bisnis atau pembelian suatu (atau
grup) aset takberwujud?

Untuk menjawab pertanyaan ini,
maka definisi dari “bisnis” menjadi
sangat penting. Apa yang dimaksud
dengan suatu “bisnis” di dalam SAK?
Suatu bisnis tidak selalu harus menga-
cu pada suatu badan hukum tertentu.
Di dalam Pedoman Penerapan PSAK 22
dijelaskan bahwa suatu bisnis haruslah
terdiri dari input dan proses yang
diterapkan pada input tersebut dan
mampu menghasilkan output. Yang
perlu ditekankan disini adalah suatu
bisnis tidak perlu memiliki output saat
ini untuk dapat didefinisikan sebagai
“bisnis”. Apabila suatu bisnis belum
memiliki output, maka investor harus
mempertimbangkan faktor faktor beri-
kut ini (PP10 dalam PSAK 22):

1. Perusahaan telah memulai aktivi-
tas utama yang direncanakan

2. Memiliki karyawan, kekayaan
intelektual serta input dan proses
lainnya yang dapat diterapkan
pada input

3. Sedang menjalankan rencana
untuk memproduksi output; dan

4. Akan dapat memperoleh akses
kepada pelanggan yang akan
membeli output.

Tidak seluruh faktor-faktor terse-
but diatas harus terpenuhi dalam
serangkaian aktivitas perusahaan.
Dengan melihat penjelasan tersebut
maka suatu perusahaan startup yang
belum menghasilkan pendapatan
dapat dikategorikan sebagai bisnis
bila memiliki input (semisal aset
takberwujud), serta memiliki proses
(karyawan, keahlian teknikal, dsb) un-
tuk mengubah input menjadi output.

Lebih lanjut, apabila proses dalam
aktivitas bisnis tidak lengkap namun
bisa ditutupi oleh “market partici-
pants” lainnya, maka hal tersebut ti-
dak menghalangi suatu usaha disebut
“bisnis”. Misalnya suatu perusahaan



startup memiliki suatu aplikasi tele-
pon genggam, untuk menghasilkan
output (pendapatan), perusahaan ha-
rus mampu mengundang pengguna
untuk mengunduh aplikasi tersebut.
Apabila perusahaan startup tidak
memiliki channel distribusi langsung
kepada pelanggan, hal tersebut dapat
di lakukan oleh pelaku pasar lainnya
seperti google play.

Penajaman Definisi Bisnis oleh FASB
dan IASB

Sulitnya membedakan antara “bisnis”
dan “grup aset” membuat dewan
standar akuntansi Amerika Serikat
(FASB) menajamkan definisi Bisnis
pada bulan Januari 2017. IASB juga
telah mengeluarkan exposure draft
serupa pada bulan Juni 2016 na-

mun sampai artikel ini diturunkan,
proposal tersebut belum disahkan
menjadi amandemen IFRS.

Definisi bisnis yang dimiliki IFRS
dan standar FASB adalah sama persis
karena kedua dewan standar ini me-
mang melakukan konvergensi ketika
dahulu membuat standar kombinasi
bisnis. Namun ternyata dalam prak-
tiknya, definisi ini diterapkan secara
lebih luas dan tidak konsisten di
Amerika Serikat dibandingkan pada
negara-negara pengadopsi IFRS.
FASB mendapatkan masukan bahwa
definisi bisnis yang dianggap terlalu
longgar membuat banyak transaksi
pembelian group aset dicatat sebagai
transaksi kombinasi bisnis. Sedang-
kan penghitungan goodwill, biaya
transaksi dan juga dampak terhadap
pajak tangguhan berbeda antara
pembelian group aset dengan kombi-
nasi bisnis.

FASB kemudian memutuskan
adanya suatu “screen test” baru
untuk memisahkan kombinasi bisnis
atau pembelian group of aset. Dise-
butkan bahwa apabila nilai wajar dari
aset bruto yang diakuisisi terkonsen-
trasi pada satu jenis aset saja atau
pada suatu group aset yang serupa
maka suatu “set” itu bukanlah kom-
binasi bisnis. Apabila perusahaan

tidak yakin dengan hasil screen test
yang dilakukan, maka amandemen
tersebut juga mengklarifikasi definisi
bisnis dengan menghilangkan eval-
uasi mengenai “market participants”
dan juga mempertajam definisi
output.

Pendeknya, suatu bisnis ha-
rus terdiri atas input, proses yang
substantive dan output yang berupa
barang atau jasa kepada pelanggan,
atau pengembalian investasi atau
pendapatan (penurunan biaya yang
semua termasuk menjadi hilang).
Untuk perusahaan startup yang be-
lum memiliki output maka input dan
proses dikatakan mampu menghasil-
kan output HANYA BILA akuisisi juga
termasuk karyawan sebagai tenaga
kerja teorganisir yang mampu men-
gubah input menjadi output.

Penekanan pada karyawan ini
menjadi penting karena disebut-
kan bahwa para karyawan ini harus
memiliki kemampuan yang mema-
dai untuk mengubah input menjadi

-

output. Sebagai ilustrasi apabila
investor membeli sebuah perusahaan
startup yang belum menghasilkan,
namun akuisisi tersebut tidak terma-
suk karyawan-karyawan kunci yang
mampu mengoperasikan aplikasi/
barang/jasa yang akan ditawarkan,
maka akan lebih sulit mengakui bah-
wa itu adalah kombinasi bisnis.

Perusahaan startup yang berkem-
bang pesat banyak melakukan
“distruption” terhadap bisnis yang
berjalan, seperti fenomena fintech
yang memangkas rantai penyaluran
dana atau taksi online yang meng-
ganggu bisnis taksi konvensional.
Perkembangan perusahaan yang
pesat dan biasanya lebih berfokus
pada pengembangan inovasi te-
knologi dapat membuat perusahaan
startup kurang perhatian atas aspek
akuntansi perusahaan. Pemahaman
prinsip-prinsip standar akuntansi
akan sangat membantu perusahaan
dan investor dalam mengembangkan
industri ini.

*)penulis dapat dihubungi melalui twitter @ersatriwahyuni dan email ersawahyuni@gmail.com
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